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 Suatu karya tulis ilmiah dalam bidang hukum haruslah ditulis dengan 
maksud untuk memberi ide atau gagasan baru yang berkaitan dengan asas dan 
kaedah hukum. Hukum dalam ranah Telekomunikasi tidaklah terhitung sebagai 
hukum yang baru atau muda di Indonesia, namun kurang mendapat perhatian dari 
para penulis literatur Hukum Telekomunikasi. Oleh karena itu untuk memberikan 
ide atau gagasan baru dimaksud, Penulis ingin memberikan buah pemikiran 
tentang asas iktikad baik dalam hukum telekomunikasi. 
 Skripsi yang bertujuan untuk memberikan ide atau gagasan keilmuan yang 
baru mengenai asas iktikad baik perjanjian sewa-menyewa dalam peraturan 
perundang-undangan dan Pertimbangan Hakim Mahkamah Agung dalam putusan 
MA No. 2995 K/Pdt/2012 dalam ranah Telekomunikasi, dan sekaligus untuk gelar 
kesarjanaan, dengan judul: “Iktikad Baik Dalam Sewa-Menyewa 
Telekomunikasi”. 
Hukum kontrak itu beberapa asas-asas sebagai dasar atau pondasi dalam 
membuat suatu perjanjian. Asas-asas tersebut yaitu: asas iktikad, asas kebebasan 
berkontrak, asas konsensualisme, pacta sunt servanda yang semuanya harus 
beriktikad baik. Asas iktikad baik adalah asas yang mengatur bahwa dalam 
membuat suatu kontrak atau perjanjian para pihak harus berdasarkan iktikad baik 
atau tidak ada niat jahat (mens rea). Asas ini tidak hanya berlaku sebelum, pada 
tahap awal pembuatan kontrak atau perjanjian, tetapi asas iktikad baik juga 
berlaku sampai berakhirnya suatu kontak atau perjanjian, dan bahkan post 
contrak, atau setelah suatu kontrak dinyatakan telah berakhir. 
Namun dalam kenyataan asas ini sering tidak menjadi bahan pertimbangan 
penting dalam hakim memutuskan suatu perkara, seperti dalam putusan MA No. 
2995 K/Pdt/2012, bahwa pihak pemohon kasasi/penggugat telah menyanggupi 
untuk membayar tunggakan tagihan biaya roaming internasional kepada termohon 
kasasi/tergugat secara bertahap sebanyak tiga kali pembayaran, namun oleh 
termohon kasasi/tergugat sebelum masa jatuh tempo pembayaran tersebut nomor 
selular milik pemohon kasasi/penggugat diblokir sehingga menimbulkan kerugian 
kepada pemohon kasasi/penggugat. Namun dalam putusan MA No. 2995 
K/Pdt/2012 hakim berpusat pada perjanjian baku yang telah disepakati oleh pihak 
pemohon kasasi/ penggugat dan pihak termohon kasasi/tergugat sebagai rumah 
bagi asas iktikad baik. hal inilah yang membuat Penulis melakukan penelitan 
terhadap peraturan perundang-undangan dan Pertimbangan Hakim Mahkamah 
Agung dalam putusan MA No. 2995 K/Pdt/2012 dalam ranah Telekomunikasi. 
Kiranya skripsi ini bermanfaat. 
 
Salatiga, April 2016 
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